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(Dino Wahyu Saputra, 1410111166, Fakultas Hukum Universitas Andalas,
PK VIII (Hukum Agraria dan Sumber Daya Alam), 60 Halaman +
Lampiran + vii 2018)

ABSTRAK

Pemanfaatan jasa lingkungan saat ini berkembang pesat di Negara
Indonesia, salah satu potensi alam yang sangat menarik untuk dikembangkan
adalah Taman Nasional Kerinci, Seblat atau TNKS. TNKS merupakan
Kawasan Pelestarian JAlam-diatur dalam' Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem yang sangat
cocok dijadikan salah satu destinasi wisata. Salah satu wisata yang menarik
dikembangkan adalah wisata pendakian Gunung Kerinci yang saat ini
dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Solok Selatan. Adapun
permasalahan yang penulisangkat dalam penulisan ini adalah 1) Bagaimana
pelaksanaan pemanfaatan zonasi kawasan TNKS untuk jalur pendakian
Gunung Kerinci di Solok Selatan oleh Balai Besar TNKS, 2) Kendala apa
yang dihadapi dalam praktek pemanfaatan zonasi kawasan TNKS untuk jalur
pendakian Gunung Kerinck di Solok Selatan. Penelitian ini menggunakan
metode yuridis sosiologis dengan metode pengumpulan data melalui studi
dokumen dan wawancara.Data yang diperoleh selama penelitian kemudian
diolah dan' dianalisa dengan metode kualitatif. Hasil wawancara penulis
dengan instansi Pengelolaan Taman Nasional mengatakan bahwa pihaknya
mengusulkan rezonasi kawasan TNKS kepada Direktur Jenderal Konservasi
Sumber Daya Alam dan Ekosistem yang hal ini diatur dalam Peraturan
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem Nomor
P.11/KSDAE/SET/KSA.0/9/2016 Tentang Petunjuk Teknis Penyusunan
Rancangan zona Pengelolaan: atau. Blok' Pengelolaan Kawasan Suaka Alam
Dan Kawasan Pelestarian Alam. Setelah melalui beberapa tahapan yang
diatur dalam Peraturan Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistem Nomor P.11/KSDAE/SET/KSA.0/9/2016 Pemerintah Kabupaten
Solok Selatan dapat mengembangkan wisata pendakian Gunung Kerinci di
Solok Selatan setelah diterbikan Surat Keputusan Direktur Jenderal
Konservasi  Sumber Daya Alam dan Ekosistem  Nomor
SK.495/KSDAE/SET/KSA.0/12/2017 yang merupakan izin  untuk
menurunkan atau mengubah zonasi pada Taman Nasional Kerinci Seblat.

Kata kunci : Pemanfaatan, Perencanaan, Taman Nasional Kerinci Seblat
(TNKS).



